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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu hal yang memegang peranan 

sangat penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan juga dipandang sebagai sarana untuk 

melahirkan insan-insan yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung 

jawab, produktif dan berbudi pekerti luhur.1 Indonesia berupaya 

untuk memperbaiki kualitas pendidikan supaya tidak tertinggal 

dengan negara yang lain melalui pengembangan sistem pendidikan. 

Akan tetapi pada kenyataannya Indonesia masih termasuk dalam 

kategori negara yang memiliki kualitas pendidikan yang rendah. 

Rendahnya kualitas pendidikan dapat diartikan sebagai kurang 

berhasilnya penerapan sistem pendidikan yang menyeluruh disetiap 

wilayah. Jika dianalisis secara makro penyebabnya bisa dari siswa, 

guru, model/metode pembelajaran serta sarana dan prasarana 

pembelajaran yang digunakan. 

Paradigma ibaru ipendidikan imengharapkan pembelajaran di 

sekolah saat iini imeninggalkan isistem ipembelajaran paradigma 

lama. iSeiring dengan iperubahan iimplementasi sistem ipendidikan 

di iIndonesia idari KTSP i(Kurikulum Tingkat iSatuan iPendidikan) 

ke ikurikulum i2013, kurikulum tersebut iditujukan iuntuk 

memberdayakan imasyarakat Indonesia. idi inegara iyang iloyal, 

produktif, ikreatif, iinovatif, emosional serta imampu iberkontribusi 

pada ikehidupan bermasyarakat, iberbangsa, bernegara, idan 

peradaban idunia. 

Ilmu iPengetahuan iSosial i(IPS) imerupakan isalah isatu mata 

pelajaran idi isekolah iyang ibertujuan iuntuk imembina siswa 

menjadi manusia iyang imemiliki ikepribadian ilebih baik. Sebagai 

manusia iyang baik, iharus idapat imenguasai pengetahuan, 

keterampilan, isikap idan inilai untuk memecahkan masalah ipribadi 

dan isosial, iserta idapat imembuat suatu keputusan iuntuk 

berpartisipasi idalam ikegiatan imasyarakat baik iitu di itingkat 

lokal, iregional, imaupun iglobal.2 

                                                           
1 Nunung, Tri dan Budi. Pola Pikir (Mindset) Guru dalam Menerapkan 

Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Matematika Ditinjau dari 

Gender. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika ISSN: 2339-1685. 

Vol.3, No.4, hal 418-427 Juni 2015 http://jurnal.fkip.uns.ac.id.  
2 Sapriya Pendidikan IPS. Bandung: Remaja Rosdakarya. (2014). hlm. 7 
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Orientasi iyang iditekankan ipada ikurikulum i2013 tersebut 

dapat tercapai iketika isuatu ipembelajaran iterlaksana idengan baik 

di idalam kelas. iOleh isebab iitu, iguru iharus imampu memainkan 

perannya idalam mendidik, imembimbing, mengajar dan memotivasi 

siswa. iSesuai idengan peran itersebut, iguru harus imampu 

menguasai iberbagai istrategi pembelajaran. 

Keberhasilan idalam ikegiatan ibelajar imengajar iadalah hal 

utama yang idiharapkan idalam ipenyelenggaraan pendidikan di 

sekolah. Komponen iutama idalam iproses ipembelajaran adalah 

guru idan isiswa. Agar iproses ipembelajaran iberhasil, guru iharus 

membimbing isiswa. Akan itetapi ipembelajaran Kurikulum i2013 

lebih imenekankan ipada keaktifan isiswa sehingga isiswa idapat 

memperoleh ipengetahuan isecara mandiri. I 

Pembelajaran iIPS iyang iberlangsung idi iMTs iMiftahul 

Ulum Weding isudah imenggunakan imodel ipembelajaran yang 

variatif. Namun, dalam ipembelajaran itersebut imasih ibelum sesuai 

dengan karakter materi pelajaran iyang idisampaikan pada siswa. 

Apabila memperhatikan orientasi yang iterdapat ipada kurikulum 

2013 itentunya membuatiseorangi guru akan lebih memperhatikan 

dalam menggunakan modeli saat pembelajaran karena penggunaan 

model pembelajaran i akan mempengaruhi hasil belajar isiswa 

yang i akan diperoleh. 

Berbagai imodel i pembelajaran i dapat i digunakan untuk 

menunjang pembelajaran i siswa i yang i mengacu i pada 

kurikulum 2013 diantaranya dengan imenerapkan imodel 

pembelajaran iproblem ibased instruction idan model pembelajaran 

discovery ileraning idengan imasing-masing idari model tersebut 

menekankan ipada ikeaktifan isiswa idalam memecahkan suatu 

permasalahan idan idalam imelakukan isuatu penemuan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS 

kelas IX di MTs Miftahul ulum Weding pada 18 Oktober 2021, rata-

rata nilai ulangan siswa tahun ajaran 2021/2022 memperoleh rata-

rata nilai 65. Rata-rata nilai tersebut belum sesuai dengan target 

kriteria ketuntasan minimum yaitu 70. Selain itu diperoleh informasi 

bahwa penggunaan model konvensional seperti ceramah dan tanya 

jawab membuat siswa kurang maksimal dalam menemukan konsep 

materi sehingga berdampak pada hasil pembelajaran. Oleh sebab itu 

dibutuhkan model pembelajaran yang tepat dalam proses 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk menemukan sendiri 

konsep materi untuk dipahami. Model pembelajaran yang 

mendukung siswa untuk menemukan konsep sendiri diantaranya 

ialah model problem based instruction dan model pembelajaran 
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discovery learning. 

Model ipembelajaran iproblem ibased iinstruction iadalah 

Sebuah model ipembelajaran iberdasarkan imasalah idunia inyata 

memberikan pemikiran ikritis idan iketerampilan imemecahkan 

masalah, idan memperoleh pengetahuan idasar idan ikonsep mata 

pelajaran. iGuru iharus mendorong siswa iuntuk iberpartisipasi 

dalam imenggunakan ikonsep idan fakta iuntuk memecahkan 

masalah. iDan imembantu imemecahkan imasalah praktis dalam 

materi. iAplikasi iproblem ibased iinstruction imenuntut  siswa untuk 

mengajukan ipertanyaan iatau ipertanyaan idan imencari jawaban 

atas pertanyaan iyang idiajukan, iyang idiharapkan dapat mengubah 

cara isiswa belajar, imerangsang irasa iingin tahu, idan 

menghubungkan ikonsep iyang dipelajari idengan lingkungan ialam. 
Model ipembelajaran i discovery learning imerupakan salah 

satu model ipembelajaran iyang idikembangkan idan diterapkan 

selama pelaksanaan ipenelitian ispesialis itahun 2013. Model 

pembelajaran discovery learning imeliputi ibeberapa tahapan 

pembelajaran iyaitu persiapan, ipelaksanaan idan evaluasi. iKegiatan 

utama ipenerapan imodel pembelajaran discovery learningidilakukan 

melalui istimulasi, iidentifikasi masalah, ipengumpulan idata, 

pengolahan idata, ipengujian idan  generalisasi. Penerapan imodel 

pembelajaran iini isecara berulang idapat meningkatkan 

keterampilan ipenemuan idiri pribadi. iDiharapkan penggunaan 

model pembelajaran discovery learning iakan imengubah 

lingkungan belajar iyang pasif imenjadi ilingkungan ibelajar iyang 

aktif  dan ikreatif. Ubah ikursus iini idari ipembelajaran iyang 

berpusat ipada  guru menjadi ipembelajaran iyang iberpusat ipada 

siswa.3 

Penjelasan itentang imodel i iproblem ibased iinstruction dan 

discovery learning iyang imerupakan idua imodel iyang idapat 

digunakan untuk membantu idalam imenerapkan ikurikulum 2013 

dengan imasing-masing model imemiliki ikarakteristik yang ihampir 

sama iyaitu penerapannya dilakukan isecara itim dan iuntuk 

memecahkan permasalahan. Akan itetapi, dalam proses ipemecahan 

masalah, imodel i problem ibased instruction dilakukan idengan 

bimbingan iguru isedangkan model i discovery learning dilakukan 

oleh isiswa isecara imandiri. 

Berdasarkan iuraian itersebut idi iatas, ipeneliti itertarik untuk 

                                                           
3 Nuh, Muhamad. Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah. . Jakarta: Permendikbud No.69. (2013) 

hlm. 2 
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melakukan ipenelitian dengan model pembelajaran yang sama 

terhadap mata pelajaran IPS dengan judul iStudi Komparasi 

Penggunaan iModel Iproblem based Instruction idan Idiscovery 

learning iTerhadap iHasil iBelajar iSiswa Kelas IX iMTs Miftahul 

Ulum Weding Bonang Demak Pokok iBahasan Perubahan Sosial 

Budaya idalam iMasyarakat Tahun Pelajaran 2021/2022. 

B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan ilatar ibelakang ipenelitian idi iatas, imaka 

permasalahan dalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana hasil belajar IPS siswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model problem based instruction? 

2. Bagaimana hasil belajar IPS siswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model  discovery learning? 

3. Adakah perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran  problem based instruction 

dan discovery learning? 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan ipermasalahan idi iatas, imaka itujuan idari 

ipenelitian ini iadalah: 

1. Untuk imengetahui ihasil ibelajar iIPS isiswa iyang memperoleh 

pembelajaran imenggunakan imodel i iproblem based iinstruction 

2. Untuk mengetahui ihasil ibelajar iIPS isiswa iyang memperoleh 

pembelajaran imenggunakan imodeli idiscovery learning. 

3. Untuk mengetahui iperbedaan ihasil ibelajar iIPS iantara siswa 

yang memperoleh ipembelajaran imenggunakan imodel problem 

based instruction idan imodel idiscovery ilearning. 

D. Manfaat Penelitian 
Manfaat ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagi iSiswa 

Menumbuhkan irasa ipercaya idiri, imeningkatkan ihasil belajar, 

menambah ipemahaman iterhadap imateri ipelajaran IPS 

khususnya 

2. Bagi iGuru 

Dapat imemberikan iwawasan idan iinformasi idalam pemilihan 

model pembelajaran iIPS iyang iefektif 

3. Bagi iSekolah 

Memberikan isumbangan ipemikiran idalam imeningkatkan hasil 

belajar dan imemperbaiki isistem ipembelajaran. 

4. Bagi iPeneliti 

Untuk imengetahui iseberapa ibesar iperbedaan imodel 

pembelajarani problem ibased iinstruction idan i discovery 
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learning i terhadap ihasil belajar iIPS isiswa 

E. Sistematika Penulisan 
Untuk imemahami ilebih ijelas ipembuatan iskripsi iini, 

makan materi iyang itersedia idalam ipembuatan iskripsi iini 

dikelompokkan menjadi beberapa isub ibab idengan isistematika 

sebagai iberikut: 

BAB iI iPENDAHULUAN 

Berisi ilatar ibelakang ipenelitian, ipermasalahan, itujuan 

penelitian, manfaat ipenelitian idan isistematika ipenulisan. 

BAB iII iLANDASAN iTEORI 

Berisi itentang ideskripsi iteori iyang iberupa idefinisi idan 

pengertian yang idiambil idari ikutipan ibuku iyang bersangkutan 

dengan pembuatan laporan iskripsi, i ipenelitian iterdahulu iyang 

sesuai, ikerangka berfikir, maupun ihipotesis. 

BAB iIII iMETODE iPENELITIAN 

Berisi itentang ijenis idan ipendekatan ipenelitian iyang 

diambil idari populasi idan isampel, iidentifikasi ivariabel, variabel 

ioperasional, iteknik pengumpulan idata idan iteknik analisis idata. 

BAB iIV iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Berisi itentang ipembahasan idari ihasil ipenelitian idimana 

dilihat dari gambaran iobyek ipenelitian, ianalisis idata, idan 

pembahasan ihasil penelitian. 

BAB iV iPENUTUP 

Berisi itentang ikesimpulan ikeseluruan ilaporan iskripsi dan 

isaran yang iberkaitan idengan ianalisa ibab-bab iyang sebelumnya 

itelah diuraikan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi sumber-sumber buku akurat yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 


